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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian Tugas Akhir diatas yang berjudul Mekanisme 

Produk Tabungan SIRELA pada KJKS BMT BUS Cabang Mranggen, 

dengan demikian penulis dapat menyimpulkan apa yang sudah diuraikan pada 

Tugas Akhir tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Mekanisme : mekanisme adalah sebuah proses pelaksanaan oleh 

seseorang atau beberapa orang dengan menggunakan aturan seta adanya 

alur. Pelaksanaan produk SIRELA ini memiliki beberapa mekanisme 

pelaksanaan, yaitu mekanisme pembukaan simpanan, mekanisme 

penyetoran simpanan, mekanisme penarikan simpanan sampai dengan 

mekanisme penutupan simpanan. Mekanisme pembukaan di KJKS BMT 

Binna Ummat Sejahtera Cabang Mranggen terbilang cukup mudah yaitu 

anggota datnang sendiri ke kantor KJKS BMT Binna Ummat Sejahtera 

Cabang Mranggen dan hanya dengan mengisi slip keanggotaan dan 

mengisi formulir serta menyerahkan fotocopy kartu identitas dan tidak 

boleh diwakilkan dengan membawa setoran awal Rp 20.000,-. Sedangkan 

penyetoran dan penarikan dapat dilakukan dengan 2 cara yang pertama 

anggota datang lgsug ke kantor KJKS BMT Binna Ummat Sejahtera 

Cabang Mranggen dan yang kedua menggunakan sistem jemput bola 

dimana staff marketing BMT yang datang langsung menemui anggota. 

Selanjutnya mekanisme penutupan hampir sama dengan pembukaan, 

anggota datang sendiri ke kantor KJKS BMT Binna Ummat Sejahtera 

Cabang Mranggen dengan membawa buku tabungan kemudian mengisi 

formulir penutupan dan mengisi slip penarikan saldo terakhir, saat 

penutupan anggota dikenakan biaya administrasi penutupan rekening 

sebesar Rp 10.000,-. 

2. Keunggulan SIRELA : Selain SIRELA sebagai sarana Tabungan, Sirela 

juga dapat dijadikan sebagai sarana jaminan dalam pengajuan pembiayaan 
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di KJKS BMT BUS. Jika ada anggota yang ingin mengajukan 

pembiayaan atau pinjaman untuk modal usahanya anggota bisa 

mengajukan pembiayaannya dengan menjaminkan tabungan SIRELAnya 

dengan syarat saldo tabungan SIRELA harus mempunyai nominal lebih 

tinggi dari nominal pembiayaan yang diajukan, serta rekening tabungan 

SIRELA tidak boleh digunakan selama angsuran belum lunas. Tidak 

hanya sebagai jaminan dalam pembiayaan, SIRELA juga mempunyai 

keunggulan lainnya seperti tidak adanya biaya administrasi, setoran 

ringan, dapat bagi hasil setiap bulan, menggunakan sistem jemput bola, 

dan bahkan KJKS BMT BUS juga melakukan pengundian untuk anggota 

yang memiliki saldo minimal 2.5 juta untuk berkesampatan mendapatkan 

hadiah, hadiah tersebut diundi selama 6 bulan sekali atau 1 tahun terjadi 2 

kali pengundian yaitu di bulan Maret dan Agustus.  

3. Analisis SWOT di Produk SIRELA : Keunggulan-keunggulan dari 

produk SIRELA dapat dijadikan sebagai kekuatan KJKS BMT BUS 

untuk mengambil keuntungan dari peluang-peluang yang ada dan untuk 

menghadapi ancaman-ancaman yang ada seperti bersaing dengan lembaga 

keuangan lain dengan produk yang sama. Namun kelemahan yang ada 

dalam KJKS BMT BUS juga harus diminimalisir agar loyalitas anggota 

terhadap BMT tetap terjaga dengan baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini, ada beberapa saran untuk pihak 

KJKS BMT BUS Cabang Mranggen yang menjadi obyek penelitian Tugas 

Akhir ini : 

1. Produk-produk yang sudah ada harus dikembangkan lagi dengan inovasi-

inovasi baru agar dapat menarik minat anggota dan calon anggota baru. 

2. KJKS BMT BUS harus memperhatikan kepuasan anggota dengan 

memberikan pelayan terbaik agar tidak ada anggota yang berpindah ke 

lembaga keuangan lain dan agar anggota lebih mempunyai loyalitas pada 

KJKS BMT BUS. 
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3. Dalam operasionalnya, KJKS BMT BUS harus tetap berpegang pada 

prinsip syariah agar fungsi awal BMT sebagai lembaga keuangan mikro 

syariah yang keberadaannya sebagai ekonomi ummat dapat tercapai. 

4. Dalam sistem pemasarannya, KJKS BMT BUS Cabang Mranggen harus 

lebih berinovatif dalam memasarkan produknya agar banyak masyarakat 

yang tertarik untuk menjadi anggota. 

5. Harus meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia ( SDM ) dengan 

memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan kualitas SDM 

di KJKS BMT Binna Ummat Sejahtera. 

 

C. Penutup 

Alhamdulilah segala puji penulis haturkan kepada ALLAH SWT yang 

telah memberikan nikmat, rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan semaksimal mungkin. Penulis 

menyadari dalam memaparkan atau menjelaskan maupun menyusun tugas 

akhir ini masih banyak kesalahan dan kekurangan baik dari segi bahasa 

maupun metodologinya, maka dengan itu penulis sebagai manusia biasa tidak 

lepas dari  kekurangan dan jauh dari kata sempurna karena itu penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun. 

Demikian yang dapat penulis sampaikan semoga Tugas Akhir ini 

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya serta 

dapat dijadikan sebagai suatu wacana yang bermanfaat bagi semua pihak 

yang membacanya. Amin Ya Rabbal’alamin. 

 


